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L. PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Indonesia merupakan / \ akan hasil pertanian,
kehutanan, pcrkt:hlm alam tersebut
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di Indonesia karena tanaman im merupakan sumber daya alam yang dikenal



di kawasan tropika, karena pemanfaatanya yang beraneka ragam, seperti sagu,
ijuk, buah, daun, pelepah, akar dan kulit batang yang banyak dimanfaatkan oleh

masyarakat (Sunanto, 1993). /\
Gula merah aren |'-1:" Y

jenis gula yang dib
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seperti gula cetak, sapu, sikat, alkohol, cuka dan tepung sebagai bahan baku
pembuatan aneka kue Dengan manfaatmya yang begitu banyak, maka tanaman




besar kepada petani. Salah satu manfaat dari tanaman aren adalah gula merah.
ang dikenal dengan berbagai usaha

aren. Ada beberapa di Daerah
ha pembuatan gula
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Kabupaten Bone merupakan daerah
industri pertanian terutama dalam

Kabupaten Bone yang ma

merah aren

e S SR T <
kY

///I'u u\\\\\

\ 'z 1|v ‘\m

permasalahan ini tentunya berdampak pada pelaku usaha gula merah aren yang
membuat pengrajin gual merah aren mengalami kendala yaitu hasil penyadapan
air nira yang menurun dan sebagian besar gula merah aren diperdagangkan secara




tradisional untuk memenuhi permintaan pasar lokal dan hanya sebagian kecil
dipasarkan di luar kecamatan Bontocani karepa pengemasan produk yang kurang

menarik dan alat-alat yang digunakan me AN

Untuk mengetahui bagai o

d

dijalankan dan dikembangkan.

2. Bagaimana kinerja pemasaran gula merah aren yang ada di Desa Erecinong.
Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone



1.4. Kegunaan Penelitian
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diartikan bahwa usaha yang dijalankan akan memberikan keuntungan

finensial dan non-finensial atau sesuai dengan tujuan mereka (Kasmir, 2003)

/ \:: kegiatan penelitan yang

mempelajart secara mendalan a dan bismis yang telah
a suatu usaha

tersebut dan d \
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Studi  kelayakan bisnis me

di jalankan dalam §
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apabila usaha yang dijalankan tidak membuang uang dan pikiran secara

cuma serta tidak menimbulkan masalah yang tidak perlu dimasa yang akan datang

(Kasmir dan Jakfar, 2003).




5. Memudahkan pengendalian

Tujuan dari  pengendalian yaitu antuk dapat mengendalikan atau

melaksanakan pekerjaan yang 1 agar tujuan yang direncanakan

2.3. Biaya dln P /




1. Biaya Tetap (Fized Cost)
Biaya tetap merupakan biaya yang secara tetap dibayar atau dikeluarkan

oleh produsen dan pengusaha yang egori biaya tetap adalah sewa

tanah bagi produsen yang / / \ ang, biaya penyusutan

biaya m
sama.
2. Biaya Vanabel (Variabel Cost)

Menurut Rangkuti (2006) biaya vaniabel adalah semua biaya yang sifatnya
berubah-ubah, tergantung pada jumlah unit yang dihasilkan, misalkan biaya bahan
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baku, biaya tenaga kerja langsung. Biaya variabel adalah biaya vang
si yang tergolong dalam kelompok

penggunaannya habis dalam satu masa prod

yaitu biaya pupuk, bibit, obat pembsz 3
kerja, biaya panen (Hamantg
3. Total biaya
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termasuk menjaga kelestanian usaha (Kensuratiah, 2015).
232 Pendapatan
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Pendapatan merupakan selisth antara penerimaan dengan total biava
produksi yang digunakan selama proses p si yang seperti pupuk, obat-obatan

dan tenaga kerja (Soekartawi, 1995) /\ . (2012). Pendapatan dalam

usaha tani mempunyai dua ur dan pendapatan
mh_ Pﬂndﬂpﬁ-ﬂﬂ /l‘
biaya produkss
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Pemsaran yaitu suatu proses sosial dan manajerial yang ada gi dalamnya
individu dan kelompok yang mendapatkan apa ysng mereka inginkan dengan
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menciptakan suatu penawaran dan mempertukarkan produk yang bemilai kepada
pihak lain atau segala kegiatan yang b pkutan dengan produk atau atau jasa
melalm produsen sampai kepada konsu

pokok yang dilakukan olek / / \
Ve
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1 merupakan suatu kegiatan
sahaan jasa ataupun

dalam rangka penge

‘Sebagian besar masyarakat tidak langsung menjual barang mereka kepada

pengguna dengan secara langsung, di antara mereka ada berapa kelompok yang
melaksanakan beragam fungsi. Saluran pemasaran ini berbentuk perantara atau
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d'isabntjuga saluran dagang dan saluran distribusi, saluran pemasaran vaitu
sekelompok organisasi yang saling bergantungan dengan terlibat dalam proses
pembuatan produk dan jasa yang disge

l.ﬁgunakan dan di konsumsi.
Saluran pemasaran merupa // * uti produk atau jasa

"’I i

yang telah diprodukss

Y e AR

kepada pedagang yang besar dan menjualnya ke tokoh kecil, saluran

distribusi ini disebut juga distribusi tiga tingkat (Swastha, Irawan, 2011).
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2.6. Kinerja Pemasaran

Kinerja perusahaan merupakan fakic

A
N

yang umum digunakan untuk

mengukur dampak dari sebuah -1..-/ perusahaan selalu
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keputasan pemasaran (Fandy , 2008).



Hasil penelitian Waskito dan Harsono (2011) menemukan bahwa
ang tumbuh pada suatu produk yang

ramah lingkungan, namun hasil pen / unjukkan bahwa tumbuhnya
tingkat kesadaran yang belya \ pembeli produk. Akan

B N
/-l/.‘ p\o ok '“144 \
{Zﬂl K

konsumen mempunyai tingkat kesadaran

ponden yang

sama deng

//I'um‘\\‘
ot

. Margin pemasaran berbeda-beda antara komoditas dan hasil pertanian dengan
komoditas lainnya.
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2. Margin pemasaran produk pertanian cenderung akan naik dalam jangka
panjang dengan penurunannya bagian harga yang diterima petani.

3. Margin pemasaran relative stabil d rA pendek dalam hubungan vang
frekuensinnya harga prog /

262 Efisiensi Pemg

& 2 W Al
D 2 \\*‘ Ao '3//4

Pr = harga di tingkat konsumen (Rp/Kg)
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2.7. Hasil Penelitian Terdahulu

Nama

No Peneliti

Judul Penelitian

arima Analisis kelaya
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stud:
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ajesl ] F
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Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian
3. |Ans Analisis kinerja enis penelitian yvang digunakan
Mardiyon | pemasaran usaha uantitatif dengan metode regresil
02018 kecil menegs asi penelitian kota sem
Kota Sei r variable pe
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Nama s L z
No Penelii Judul Penelitian Hasil penelitian

5 Nurlina | Analisis kelayakan Dari  hasil penelitina  terhadap
(2018) | usaha pengolahan pud pembuat gula merah lontara yang

la merah lontara // esa  borongtala dengan
ﬂ-‘n'-'l‘ﬂ-'i‘-ﬁﬂhﬁ' [y dan ] gelnhan gul'&

F'lemll o~ \ nngtala
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0

dikurangi total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Usaha gula aren
dikatakan layak divsahakan bila dari analisis ekonomi memberkan hasil layak.
Adapun analisis vang digunakan untuk menilai apakah usaha gula merah aren

20




layak secara ekonomis atau tidak yaitu dengan analisis R/C Ratio.
Pemasaran merupakan salah satu faktgr untuk dapat meningkat pendapatan
petani dari semua penjualan dan pi /* ni yang dilakukan oleh suatay

lembaga pemasaran dengag \ masaran  yang akan

meningkatkan harga a8 / \ dibayar pada

------




Il. METODE PENELITIAN

/\

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksans / \ 1 februan tahun 2021
vang berlokasi d&i LB ani  Kabupaten
Bone. Dengan per pkasi _penghasil

gula mej
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literature, artikel, internet dan jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini.



3.4. Teknik Pengumpulan Data

Adapun tekmk yang digunakan dalam pengambilan data oleh penulis
dalam penehtian adalah :

. Observasi

[ g i

y e\ 'a‘ e 1’”4

analisis ekonomi yang digunakan untuk melihat gambaran mengenai komponen

vang dikeluarkan dan keuntungan yang akan diperoleh.




1. Biaya Produksi

Biaya total (7ofal (‘ost) merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan

variable dengan rumus sebagai berikut:

: o
& WSS
- - \\\ ﬁ"'iﬂ//

Aan foy

penerimaan dengan total biaya secara matematis dengan dirumuskan sebagai

berikut
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R/C ratio=TR / TC
Keterangan:

RIC ratio = Return cost ratio A
TR = Total return.g A Rp




Kriteria efisiensi pemasaran yaitu saluran pemasaran dikatakan efisien jika
efisiensi lebih kecil dari 50% maka saluran pemasaran tersebut efisien dan jika

efisiensi pemasaran lebih besar dari 505 b, . pemasaran tersebut tidak

4. Biaya tetap vaitu biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan usaha yang tidak
berpengaruh besar kecilnya volume produksi gula merah seperti biaya yang

26



dikeluarkan untuk pembelian seperti wajang, cergen, parang vang diukur
dengan satuan Rp/Tahun

5. Biava variabel adalah biaya berubah-ubah dengan besar

NS

sarana produksi, \‘

6. Biayap // Pt‘) N"UHAM

&
Q‘ ‘w\'\ KA, Q
" b y

kecilnya biaya yang ke.l memh seperti biaya

//""t“[i“‘\\
<

12, Efisiensi pemasaran merupakan prestasi antara total biaya penjualan dengan
total nilai penjualan gula merah aren di Desa Erccinnong




IV. GAMBARAN UMUM WILAYA PENELITIAN

1 Noih,

Sy

29°C dengan curah hujan rata-ratal 00 mm/tahun.




4.2. Kondisi Demografis
4.2.1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jey clamin

Jenis kelamin merupakan /Af pentu dalam kemampuan

untuk bekerja seseorang d

"0 S MUH,

W N, b,

&S WRRASS, Y,
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sl ey ooy

ai kegiatan yang
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1 Pen
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Usia seseorang menentukan apakah masih produktif atau tidak dalam hal
melakukan suatu aktivitas dalam kescharian. Hal ini dapat dilihat dan usia

penduduk yang ada di Desa Erecinnong Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone,



usia merupakan salah satu tolak ukur yang dapat mempengaruhi kemampuan fisik
dan pola pikir seseorang dalam menjalankan suatu aktivitas. Berikut keadaan

penduduk di Desa Erecinnong Kecamatan Bontocani Kabupaien Bone dapat
dilihat dari tabel berikut:
Tabel 3. Jumlah Péndu \ '

I(abup /

'

\\\\

///I'ul \‘\\R\

berdasarkan usia maka dapat kita lihat bahwa penduduk yang masih produktif
lebih bayak dibandingkan penduduk yang tidak produktif lagi
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4.2.3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencarian

Mayoritas mata pencanan pendud i Desa Erecinnong adalah petam.

Hal ini disebabkan karena sudah n s@jak dahulu bahwa mayoritas

w A
masyarakat bermata pencan / \- ingkat pendidikan

vang minim membug

memili selais

< k.
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£

\
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menjalakan usahatani, petani yang memiliki wawasan luas akan cepat menangkap
informasi yang baru sesuai dengan kemampuan. Karena semakin finggi
tingkat pendidikan masyarakat akan semakin baik pula intelektual yang dimiliki
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oleh setiap individu adapun keadaan penduduk berdasarkan tingkat pendidikan
pada tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Pendudik Berdasarkan 2t adidikan Di Desa Erecinnong,
Kecamatan Bontocani, K abiipaten B \

Pendidikan
Masyarakat / \ | Snmisn
/ N
P =< 5 !L’ P b | |

| N s al /
:\{\\\\‘\! ! l' I i/;;‘
Wy Yy

——————————————
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1. ldentitas Responden
Untuk dapat men gula merah aren
perlu melakukan an sebuah
wawan t
Juml
b . v
&
v
)
. Tet
d - -«
m
m
.
®
Tabel
b
No
I
2
3 50-60 5 50
Jumlah 10 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2021
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Tabel 6. berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata umur

pengrajin sudah produktif untuk dapat mel

dikatakan produktif jika memiliki usi

usaha gula merah, penduduk

. hal ini dikatakan dengan

pendapat darni Nurhasikin usia vang produku
apabila memiliki um pakan usia
yang ideal un ’ tuk
menin
\J A v
a
\”
\ 49
'Ti
)
dal
SD/
dapat lih AN DF
Tabel 7. T
K
No | Tingkat Pendidikan Persentase %
1| Tamat SD/Sederajat 9 90
Tamat SLTP/Sederajat 1 10
Jumlah 10 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2021




Tabel 7 atas menunjukkan jumlah responden yang memiliki tingkat

pendidikan yang rendah sebanyak 9 orang pengrajin gula merah. Hal tersebut
menunjukkan tingkat pendidikan / Pesa Erecinnong  Kecamatan

Bontocani  Kabupaten Bong anva sampai  SD

dikarenakan kurangn
jarak untuk p

e
& \\mllh,,//
= 47 \\‘\\"“"4

- A, o L
? . A ", = {

area pad

responden berdasarkan distribusi frekuensi skala jumlah tanggungan keluarga
yang ada di Desa Erecinnong Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone pada tabel

berikut.
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Tabel 8. Jumlah Tanggungan Keluarga Pengrajin Gula Merah Aren Di Desa
Erecinnong, Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone.

Jumlah
No Tanggungan
Keluarga
1 1-2
2 3-4
3 5-6
Jumlah

e

pengolahan gula merah aren yang sudah berpengalaman yang sudah lama
memiliki pengetahuan tentang bagaimana proses pengolahan gula merah aren
yang berkualitas. Pada penelitian ini pengrajin gula merah aren memiliki

36




pengalaman usaha yang berkisaran 4-20 tahun. Untuk lebih jelasnya dapat lihat

dari tabel herikut.
A

Tabel 9. Pengalaman Usaha Gula Meralf' Aren Dy, Desa Erecinnong Kecamatan

7 \

s
-,\\\“uu "////,

sngalanian yang rendah yang berkiss

N G
1 0%. Ha 1

1 12 10 100

Jumlah 10 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021

37




Tabel 10, diatas menujukkana bahwa luas lahan yang dimiliki oleh petani
responden yang berkisaran antara 1-2 ha dengan persentase 100%.

5.2  Analisis Biaya dalam Pengola Ax

Biaya merupakan pe

aren dalam menjalas /

Jumlah 12,6 796.684 100
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021




Tabel 11. di atas menunjukkan bahwa biaya penyusutan alat yang
memiliki biaya paling tinggi pada usaha g

a merah yaitu bangunan dengan

/\

jumlah biaya rata-rata Rp. 375.167 d 47.09%, dan yang memiliki

total biaya tetap paling renda -/ biaya rata-rata
Rp. 27.700 dengan pe

m R

%\“ pS i UH‘]M«?“\
q.
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nira yang keluar dari pohon aren. Semakin tajam parang penyadap semakin
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besar kemungkinan hasil produksi nira yang keluar dari buah tandan pohon
darcmn.
4. Wajang merupakan peralatan yang 04 adadalam usaha gula merah aren

untuk sebagai alat un / miliki ukurang vang

xS MUK, A

5. B Jd]

- o e

e onililpy. e

2 Biay tenaga kerja
Jumlah
Sumber; Data Primer Setelah Diolah, 2021




Tabel 12. diatas menunjukkan bahwa rata-rata biaya produksi yang yang
dikeluarkan oleh pengusaha gula merah arem rata-rata Rp 1536.683 dengan
peresentase 0,78% dan rata-rata tenags Rp 425.000 dengan persentase

0,22 % .

5.2.3. Biaya Total

uuuuuuuu

......

yang berlaku. Hasil produksi gula merah aren yang ada di Desa Erecinnong
cenderung memiliki ukuran yang sama adapun rata-rata produksi dari petani
pengrajin gula merah aren yaitu sebanyak 206 kg/bulan dengan rata-rata harga per
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kilogramnya yaitu Rp. 17.000 . besar kecilnya penerimaan yang diterima oleh

usaha gula merah di Desa Erecinnong dipengaruhi oleh harga yang berlaku,

karena harga vang berlaku untuk derung mahal di tersebut

5 ‘-A’!h 4]
dibandingkan dengan desa lam / \
15.000 atau Rp. n//

ilogramnya yaitu Rp.
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pelaku usaha inilah yang akan dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan
pada saat proses berusaha gula merah. Setelah itu baru diketahui pendapatan dari




setiap pelaku usaha Untuk mengetahui pendapatan pelaku usaha/bulan di Desa
Frecinnong dapat dilihat pada Tabel 13.
A

Tabel 14. Analisis Pendapatan Usaha G Plas ) Desa Erecinnong, Kecamatan
Bontocani, Kabupaten B ’

AL g

3 \\\ g
//'um‘\\\ ﬁ

Analisis kelayakan usaha yang digunakan dalam usaha gula merah yaitu
menggunakan analisis data R'C’ ratio atau Return Cost Ratio yaitu analisis yang

digunakan apakah usaha tersebut layak atau tidaknya maka digunakan perhitungan
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dengan membandingkan total penerimaan dan total biaya dan ketentuan jika nila

R/C >1 maka usaha vang dilakukan layak dilakukan dan sebaliknya jika R/C < |

maka usaha tidak layak untuk dilak /\

Tabel 15. Nilat R/C Rato P - D¢

Bontocani, K abipater  Bo
I

n nnong, Kecamatan

Pmdukm (Kg / _____

\\\‘\‘lll"’h/
\\w\\\ b.l\ }’ 1

dikeluarkan oleh pengusaha pula merah sebesar Rp 1.536.683 maka hasil R/C

sebesar 2,17 hal tersebut secara ekonomi layak untuk di usahakan, karena lebih
besar dari 1 (R/C>1) artinya usaha gula merah aren di desa erecinnong kecamatan




bontocani kabupaten bone layak untuk dikembangkan. Hal ini di sebabkan karena
jumlah penerimaan vang lebih besar dan pada jumlah biaya produksi. Pendapat

Subagyo (2005) yang menyatakan stug JA‘ j_merupakan penelitian yang

didasan oleh suatu 1de bisms / ava suatu ide yang

=31

besar menjual kembali hasil yang dibeli dari pengrajin ke pedagang pengecer

sehinga sampai ketagan konsumen.



Saluran 1 :| Petani Pengrajin o
Gula Merah | Pedagang | Pedasm e
Aren Besar Pengmer ‘

Gambar 1. Saluran Pemasaran | _@G ’/‘\ Aren di Desa Erecinnong,
Kecamatan Bontocas hi e

Gambar | di atas p ‘sﬂ/ \ pengrajin gula

merah aren meq.u 4 P M akassar

karena pedagang pengecer yang langsung mengambil gula merah aren ke

pengrajin yang akan dijual kembali ke konsumen



5.7. Margin Pemasaran Gula Merah Aren

Margin pemasaran merupakan selisib‘harga yang terjadi antara barang dan
jasa yang dibayar oleh konsumen d .A«;. pe diterima oleh produsen,
analisis dari margin pey / \ ara untuk dapat
mengetahul  bagaim ./ \

Untuk lebihg .u( :
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20.000/Kg. dari tabel diatas margin yang didapatkan oleh pedagang besar sebesar
Rp 1.000/Kg sedangkan marjin yang didapatkan oleh pedagang besar yaitu Rp
2 500/kg. margin pemasaran dapat diketahui degan meguragi harga yang dibayar

4:?



oleh pedagang dengan harga yang yang diterima. Farmer’s share adalah bagian
yang diterima petani atau produsen, semakin besar farmer's share dan semakin

kecil margin pemasaran maka dapat ¢ A tu saluran pemasaran
secara efisien. / \
i

Tabel 16 diatas saluran pemasaran |

an ber
sebesar 82,5% / HARC a5 i s [pemane \ 4.0
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pemasaran dapat ditekan sehingga keuntungan pemasaran dapat lebih tinggi
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.




Tabel 17. Efisiensi Pemasaran Gula Merah Aren Desa Erecinnong Kecamatan
____Bontocani Kabupaten Bone
Saluran i _ Efisiensi
Pemasaran oy Pemasaran %o
Saluran | 7 ] 28
Saluran 11 il
Sumber: Data Primer Setelg

Pada Tabel
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

IDENTITAS RESPONDES

A.

1 Nama

2. Jenis Kelamy i
3

4.

[
|

Ny /

Jawab: .......... orang
3 Apakah tetap bertani ketika kondisi cuaca yang buruk? Ya/Tidak
ALBSAIYR. .. ..ot e



8. Dari mana bapak/ibu mendapatkan modal dalam usaha gula merah?

Jawab: N
9, Berapa biaya yang digunakan dalz
Jawab:

A\
|

7
N7/
NN

NN s
’

W \
5 RULLLLIT
~ e




I. Biaya tetap

1. penyusutan Alat
: Umur
‘| Harga beli | Jumlah " Penyusutan
Namaalat | "o /nit) | (Uni | OM | R o/musim/tahun)
1.
2.
3.
4,
1 5.
e ) A <
4 &
\”
9 5 -
° 29
3 ()
%
4 us
o *
s,
A
lain




¢
‘
11,

Lampiran 2, Peta lokasi penelitian




Lampiran 3. Identitas Responden Usaha G
Kecamatan Bontocam Ka

e

Aren Di Desa Erecinnong

No

Nama

Responden

Umur

Cunding

3

Ipe

Sabbi

Ly [ |G | =

-

anggungan | Luas
rea | Lahan
1,5
|
4
L)
I,
e
4
*
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00 | 000 | 85.000
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HES

Wuig | Fober
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Lampiran 5. Nilai Penyusutan Wajan

Wajan
Umur Total
No | Nama | Jumlah Ha '21 E
it |- alﬁ: periode | penyusutan
(tahun) (Rp)
1 | Cunding 1 2 200,000
2 | Sabbi 150.000
3 | Bake 200,000
4 | Kemma 50.000
5 | Um
6
7
A <
4
LY
0
| -
4
[ ®
T
B AW 4
g
10 o ;
Jumlah 20 295.000 | 19.500 12 277.500
Rata-rata 2 29.500 1.950 1,2 27.750
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Lampiran . 7 Nilai Penyusutan Jergen

Jumlah | Ha | U Jumlah
u rga rga mur u
No | Nama |%¢iit | Bare ir | Periode | Penyusutan
(Tahun) (Rp)
1 Cunding 5 1 25,000
2 |lIpe 17.500
3 | Sabbi 10,000
4 | Bake 17.000
5 ()
6
L
4
@
\
u
9 -
4 2
6
7
b
8
9
10 |1
Jum 6"
Rata-rata 1.4 106.000 | 47.222 2.1 78.667




Lampiran 9. Nilai Penyusutan Parang Penyedap

No Nama

Jumlah
Unit

Parang penyadap

Harga

Cunding

Ipe

Sabbi

Arga

A

L
) 000
Lo

|
LTI

| e |

E=¥r=1E=11"

Umur Jumliah
Periode | Penyusutan
(Tahun)

375.167
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Pendapatan

1.506.000

Total biaya

Pelaku Usaha Gula Merah Aren

Lampiran 13

Nama responden | Penerimaan




Lampiran 15. Nilai Margin, Farmer’S Share, dan Efisiensi Pemasaran di Desa
Erecinnong, Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone

Saluran I Saluran 11

No Uraian . [.Traim
| | Petani Pengrajin ‘elani Pen rajin

Biava Produksi pid ;

Harga Jual y

Keuntunga

/
A .s:n B¢ { c:

4
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Gambar 3. Proses Percbusan
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Gambar 6. Tempurung kelapa
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